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ABSTRAK 
Makalah ini hasil penelitian lapangan (field study) mengenai Transportasi Sungai di 
Masyarakat Melayu Jambi. Data diperoleh dari hasil pengamafan langsung dan wawancara, yang 
dilengkapi dengan sejumlah referensi terkait dengan kebudayaan Melayu Jambi. Data penelitian 
bersifat deskriptif dan eksploratij. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa transportasi sungai 
masih menjadi sarana yang pen/ing bagi masyarakat melayu Jambi. Kondisi tersebut didukung oleh 
lokasi pusat-pusat kegiatan strategis yang terkonsentrasi di sekitar sungai menyebabkan 
masyarakat terbiasa untuk menggunakan perahu getek dibandingkan menggunakan jalur 
transportasi darat. Masyarakat Melayu Jambi menggunakan transportasi sungai sebagai sarana 
utama dalam kegiatan sehari-hari. 
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1. PENDAHULUAN 
Jambi merupakan 'suatu daerah yang me-
warisi budaya Melayu yang sangat kuat. Bah-
kan, berdasarkan hasil temuan arkeologis, Jam-
bi dinyatakan sebagai pusat awal kebudayaan 
Melayu di Indonesia. 
Sebagaimana halnya etnis yang tinggal di 
nusantara, kehidupan masyarakat Melayu Jambi 
tidaklah terpisah dari pola bereocok tanam. Dan 
kegiatan ini pasti tidak dapat dipisahkan dengan 
kebutuhan masyarakat akan adanya air. 
Tata ruang kota Jambi memiliki keunikan 
dibandingkan dengan wilayah lain. Dialiri oleh 
sungai Batanghari yang berfungsi sebagai hatas 
alami antara kota yang menjadi pusat pemerin-
tahan dan cenderung "modem" dengan wilayah 
tradisional, maka dibutuhkan penanganan khu-
sus dalam hal mobilitas penduduk. Terdapat 
<.iua altematif penghubung, yaitu jalur darat 
yang melalui Jembatan Aur Duri dan jalur 
sungai dengan menggunakan perahu keeil atau 
getek. Masyarakat cenderung memilih altematif 
kedua karena perjalanan melalui jalur darat 
mengharuskan mereka untuk memutar sehingga 
menllhabiskan waktu dan dana vanll lehih 
- . .-
besar. 
Pemerintah bukan tidak berusaha untuk 
membuat jalur darat yang melintasi sungai Ba-
tanghari, namun hal tersebut memperoleh ten-
tangan dari masyarakat asli, dalam hal ini Me-
layu Jambi. Mereka beranggapan bahwa cara 
transportasi melalui sungai merupakan tradisi 
yang bersifat turun-temurun, dan sudah menjadi 
identitas budaya mereka. Oleh karena itu, pihak 
Pemerintah Kota Jambi memutuskan untuk 
mempertahankan pola transportasi sungai, seka-
ligus menetapkannya sebagai eagar budaya 
bersama-sama dengan daerah "seberang" yang 
bemuansa tradisional. 
2. BATASAN MASALAH 
Batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah transportasi sungai yang melintasi 
Sungai Batanghan yang digunakan oleh masya-
rakat Jambi pada umumnya, dan Melayu Jambi 
pada khususnya. 
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Provinsi Daerah Tingkat I Jambi terben-
tang di antara 0 45' Lintang Selatan dengan 2 
45' Lintang Selatan dan di antara 101 - 10455' 
Bujur Timur. Luas Wilayah 53.435.72 km 
persegi. Sebelah Utara berbatasan dengan Riau; 
sebelah Barat berbatasan dengan Sumatera 
Barat dan sebagian Bengkulu; sebelah selatan 
berbatasan dengan Sumatera Selatan; sebelah 
Timuar berbatasan dengan Selat Berhala. 
Berdasarkan data Kantor Statistik Pro-
pinsi Jambi tahun 1990, jumlah penduduK di 
Kota Jarnbi berjumlah 339.944 orang. Sedang-
kan hasil sensus nasional tahun 2000, jumlah di 
. Propinsi Jambi berjumlah 2.407.166. Dari 
jumlah tersebut terdiri dad beberapa etnis 
penduduk yang tinggal di Jambi. 
Masyarakat kota Jambi adalah masyara-
kat yang multietnis. Penduduk asli tinggal ber-
sarna-sarna dengan para pendatang dalam suatu 
kota. Adapun penduduk asli Jambi dibagi men-
jadi dua, yaitu: Wedoid (St.:ku Anak Dalam = 
Suku Kubu), serta Melayu, yang terbagi lagi 
menjadi: Proto Melayu: Suku Bajau, Suku Ke-
rinei, Suku (orang) Batin dan Deutro Melayu: 
Suku Pindah, Orang Penghulu, Orang Melayu 
Jambi. 
Penduduk Pendatang terdiri dari: Suku 
Bugis, Jawa, Sunda, Balak, Minangkabau, Pa-
lembang dan masih banyak lagi di sampingjuga 
penduduk keturunan asing yaitu: Arab, Cina 
dan Belanda. Dapat disimpulkan bahwa pendu-
duk Jambi heterogen atau multietnis. 
Kota yang 
berkembang 
Kota Jarnbi sendiri secara spasial meru-
pakan kota sungai (riverfront city), yang memi-
liki keunikan tersendiri. Sungai Batanghari 
membelah kota Jarnbi menjadi dua bagian kota, 
yaitu: kota yang bekembang dewasa ini dan 
daerah seberang yang merupakan kantung (en-
clave) orang Melayu. 
Keberadaan masyarakat asli Melayu Jam-
bi di daerah seberang dalam suatu kantung 
tersendiri dimungkinkan justru karen a kondisi-
nya yang berawa-rawa sehingga tidak perlu 
untuk dikembangkan menjadi kota. Infra-
struktur juga tidak dikembangkan s~hingga hal 
ini justru ibarat dua mata koin. Di satu sisi 
menjadi tidak berkembang namun di sisi lain 
justru merupakan wilayah yang masih terjaga 
keasliannya. Tidak adanya jembatan penghu-
bung makin memperkuat keaslian orang melayu 
Jambi di daerah seberang. 
Seluruh kampung di Daerah Seberang 
(khususnya kecamatan Pelayangan) merupakan 
daerah rawa sehingga bentuk rumah pendu-
duknya berupa rumah panggung dat i bahan 
kayu, walaupun. saat ini ada beberapa yang 
sudah berubah dengan menggunakan bahan 
baku permanen: batu merah, batako, dll. 
Masyarakat i<.ota Jambi menyebut penduduk 
yang tinggai di daerah Seberang (Kecamatan 
Pelayangan) ini adalah penduduk asli Jambi 




Gambar 1. Kola dan Daerah seberang di Jamb; 
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Sebagai alat transportasi penduduk 
kecamatan Pelayangan dalam aktivitas seha-
rinya-harinya seperti: ke pasar, ke tempat 
pekerjaan, dU, menggunakan perahu ketek 
dengan menyeberangi sungai Batanghari yang 
memakan waktu kurang lebih 15 menit dan 
ongkos yang dikeluarkan sebesar Rp 1.000,- per 
sekah menyeberang. 
Daerah Kampung Tengah dan Mudung 
Laut adalah daerah yang menghasilkan 
kerajinan Batik Jambi, \Jsaha yang dilakukan di 
hampir setiap rumah penduduk memproduksi 
Batik dengan motif yang khas dengan dap-rah 
Jambi. Arab Melayu dan Tahtul Yaman adalah 
daerah yang khas untuk pembuatan perahu 
ketek dan sebagian speed-boat. Sedangkan 
Kampung Jalama, penduduknya sebagiar, besar 
bermatapencaharian di bidang perikanan. Pro-
ses penangkapan ikannya menggunakan jala 
Gambinya: pukat), nangkul. Ikan yang ditang-
kap sebagian dijual, sebagian lagi mereka 
simpan dalam bentuk keramba. Untuk Kam-
pung Tanjung Johor di daerah ini adalah daerail 
industri perkayuan dan pengolahan karet. 
Banyak perusahaan berdiri di sini antara lain: 
PT. Tanjung Johor, PT. Jambi Waras, dan 
masih banyak lagi. 
Sebagian besar kegiatan perekonomian 
(kecuali pertanian, perikanan, dan kerajinan) 
berlokasi di Kota sehingga masyarakat yang 
bertempat tinggal di Daerah Seberang memilih 
untuk menggunakan transportasi sungai. Mata 
pencaharian penduduk di daerah Jambi di 
antar&nya adalah: 
a. Tani: sawah, ladang, kebun, temak, dan. 
buruh perkebunan.t:' 
b. Perikanan: nelayan, tambak (kolam ikan) 
c. Dagang: tengkulak, berkedai, pedagang 
besar 
d. Pengusaha: kontraktor, penjual jasa 
e. Buruh: bekerja di pabrik, di pertambangan 
minyak bumi 
f. TUkang: tukang kayu, tukang batu, tukang 
cukur, penjahit 
g. Industri: kerajinan (anyaman, ukiran, 
membuat perabot rumah tangga) 
h. Pegawai: pegawai pemerintah, pegawai 
perusahaan 
3. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah mendes-
kripsikan dan mengeksplorasi kegiatan yang 
terjadi di sekitar Sungai Batanghari. 
4. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bers i fat studi lapangan 
(field study) dengan menggunakan pengamatan 
terlibat dan wawancara sebagai sarana 
pengumpul data. 
5. BASIL PENELITIAN 
uambar-gambar berikut menunJukican 
denyut kehidupan masyarakat Melayu J8Jllb: 
yang terkait dengan aktivitas transportasi sungai 
Batanghari. 
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